PSIKOPAT CINTA

“Jangan lakukan itu Bram..”kamu nyakitin aku…Jen memohon-mohon belas kasihan dari pacarnya yang menciumnya dengan kasar dan penuh nafsu membabi buta.“Aku akan melakukannya lebih dari yang kamu bayangkan sayang….”…dan ini yang akan kamu dapatkan setiap kali kamu pergi dengan orang lain.Akhirnya malam itu mereka bercinta tanpa merasa berdosa sedikitpun.Bram…dan Jen….Dan dari malam itu…cerita tentang pasangan muda itupun pun dimulai…..Dan…lagi-lagi…Syfa yang harus menjadi saksi mata atas kisah pasangan itu..yang akan mengisahkannya ke dalam sebuah cerbung….

*Dan Babak pertama pun dimulai…..

Bram adalah siswa kelas 3 SMU favorit di kota ini.Otaknya jenius,anak pejabat , ganteng pula.Banyak cewek yang tergila- gila padanya…dari model majalah remaja sampai seleb AFI mendekatinya..tapi dia ..telah memilih Jen sebagai soulmatenya….anak kls 1 di skul itu…Jen yang mungil..bermata sendu….dan pendiam..seolah menyimpan beribu misteri…….Sepasang kekasih muda yang mengundang rasa iri satu sekolahan..dan mungkin seluruh penduduk kota kecil itu….kota Sibolga…kota yang berada di pinggir laut di ujung Sumatera…mmm..ada yang tahu tentang kota kecil itu…?Lalu malam itu Jen pun pulang ke rumahnya….dengan rasa capek yang luar biasa….capek fisik dan capek mental…“Bram yang gila…Bram yang jenius..Bram yang tampan…pujaan setiap cewe di kota ini…yang barusan bercinta denganku…orang yang teramat aku cintai…”Jen berjalan menuju rumahnya…menyelusuri jalan yang sepi malam itu..yang sedikit gerimis…membuat kota di pinggir pantai ini…sedikit sejuk oleh air hujan yang sepertinya ragu untuk tumpah ke bumi. Seperti biasa…pagarnya tidak terkunci….dan lampu teras belum dinyalakan….entah rumah itu berpenghuni atau tidak…yang pasti..keadaannya begitu gelap…dan setiap orang yang melewati rumah itu pasti bertanya2 apa ada kehidupan di rumah itu???Jen membuka pintu rumah itu dengan kunci yang dia pegang.Masuk ke rumah…membuka bungkus mie tek-tek yang tadi ia beli di sudut jalan tempat Bram menurunkannya…aromanya teramat mengundang selera…dan “nyamm..nyamm..”Rasa lapar itu terobati….Sekaleng coke yang tersimpan di lemari es kini sudah berpindah ke kerongkongannya…..rasa dahaga yang luar biasa sejak tadi..baru tuntas saat ini…Jen menatap ke luar jendela….menyandarkan tubuh dan seluruh letihnya ke kursi….dan bayangannya saat bercinta dengan Bram tadi…menjadi siluet indah yang ingin ia lukiskan lewat kata-kata puitis ..dan kalimat picisan yang romantis……Tapi malam ini…..Jen sedang tidak ingin memegang pena dan kertas…..Diambilnya lipstik yang sudah lama tidak terpakai dari atas meja riasnya…..Menuliskan kalimat puitis di cermin hias….dan terakhirnya…..Sebait kalimat tertulis dengan jelas…….”Cinta yang tidak akan berakhir….”Bram sampai di rumahnya dan memarkirkan mobil sedan civicnya di garasi.Melewati ruang tamu dan tidak menghiraukan pertanyaan mamanya darimana saja dia sejak sepulang skul tadi.Pertanyaan yang klise tapi membutuhkan jawaban yang sedetil mungkin dan bisa jadi perlu waktu 30 menit untuk adu argumen dgn mamanya yang selalu punya segudang pertanyaan bak seorang jaksa yang menuntut terdakwa.Meskipun sekarang sudah jam 11 malam,mamanya pasti sempet2nya berdebat..tapi Bram hanya diam…masuk kamar dan menguncinya dari dalam.Uhh…hari yang melelahkan…Jen…kamu membuatku kehilangan energi dan hilang ingatan jika sudah menatap mata sendumu itu….Dan aku akan semakin gila oleh sikapmu yang tertutup….Pergi dengan Gel teman sekelasku?dan aku tidak diberi penjelasan kemana kamu pergi.?Uhh…kamu membuatku tergila-gila dengan segala rahasia yangkau miliki….Jen melangkah memasuki gerbang skul….Kulitnya yang putih dan rambutnya yang panjang dibiarkan tergerai agak berantakan kelihatan seperti pemandangan yang selalu menarik perhatian seluruh murid skul itu.“Hai Jen..gmn kemarin? Asik huh? Abis darimana malam-malam sama si Brandal tajir?”Suara yang selalu menyapanya masih saja berusaha menarik perhatiannya agar mau membuka mulut untuk memberi komentar.Tapi lagi-lagi gagal…seperti biasa..Jen hanya menatap org yang mengajaknya berbicara dgn tatapan tanpa makna…sendu..sedikit tajam..“Sayang….kita ke kantin sekarang!”Bram langsung memeluk pinggang Jen dari belakang dan menuntunnya ke arah kantin di belakang skul.Hanya Bram yang bisa begitu..memeluk pacarnya seolah-olah mereka berada di mall,meskipun di kota kecil itu tidak ada mall.Dan tidak seorang guru pun yg berani mengomentari karena Bram pasti telah kebal dgn segala teguran ataupun hukuman ttg kelakuannya yg semau Gue itu,lagipula…nilai ujiannya selalu Top dan dia salah satu murid berprestari di bidang beladiri tk nasional.“Bramm…apa tidak seharusnya kita tidak berpelukan didepan teman-teman skul bgini?”Jen mencoba melepaskan diri dari pelukan Bram,yang ia peroleh malah pelukan yang semakin erat di pinggangnya,dan akhirnya….dia hanya mengabaikan saja.“Aku ke perpus ya Fa , kalo ada guru yang datang…tolong kasih tau aku ke perpus mau minjem buku Biologi”.“mmm..ho oh..pergi ajah , nanti aku izinin….”Syfa mengiyakan permintaan Jen…satu-satunya orang yang bias dekat dgn Jen dan Bram..D strange youn’ Couple….Jen melangkahkan kakinya ke perpus di lantai dua di pojok skul.Tanpa menoleh ke kiri dan ke kanan…pandangan lurus ke depan…dia hampir tiba setelah melewati toilet yang tiba-tiba….“Hei…mau kemana sayang….”Ternyata Bram yang memanggilnya dan langsung mengikutinya ke perpus.“Bram..mestinya kamu ada di kelas khan…?jangan konyol…tahun ini kamu khan mau kelulusan…jangan sampai nilai kamu jeblok dan tidak masuk Univ yang kamu pengenin sejak dulu itu”.Jen masih terus berjalan ke arah perpus.“Jangan pikir aku tidak di kelas aku tidak menguasai pelajaran jam ini sayang…”“Dan kamu tahu khan..aku paling tidak suka pelajaran Biologi ,tdk seperti kamu yang tergila-gila dgn pelajaran yang satu itu.,Errr…biar aku tebak….kamu pasti mau pinjem buku Biologi khan sayang?”Jen hanya mengangguk dan sedikit tersenyum yang menandakan Bram tidak salah tebak.Di rak ke tiga dan deretan G…serta abjad yang diawali dari huruf B…Jen sibuk mencari buku B I o l o g i…mmm…ini dia….Jen mencoba meraih buku yang ad di rak ketiga itu.

Uhh..dgn tubuhnya yang mungil itu….susah sekali meraih buku yang ingin ia ambil….dan tubuhnya limbung…lalu Bram menangkap tubuhnya….dan Upss….mencium bibirnya..tepat sesaat Guru Biologi mereka tiba-tiba ada di deretan G itu.LANGSUNG DIGIRING KE RUANG BP…Dan bla bla bla…..nasehat dan teguran…..mandi di laut Panas….geraH…..itu yang Jen rasakan siang ini.Bram pasti telah menunggunya di Pantai yang entah apa namanya…yang tahu tempat itu hanya Jen dan Bram. Pantai yang bersih dan sepi ….Itu juga tanpa sengaja mereka temukan sewaktu Jen marah dan berlari meninggalkan Bram yang saat itu sedang mabuk…menampar dan mencekik Jen tanpa sadar…Yang Jen lakukan saat itu hanya berlari dan terus berlari…..meninggalkan Bram yang kebingungan menyelusuri pantai itu..dan akhirnya menemukan Jen …menangis dan berteriak teriak seperti orang gila…Di pantai itulah…..di pantai itulah….mereka jadian…..dan pertama kalinya bercinta.Kejadiannya 6 bulan yang lalu…..

~Penerimaan MuriD Baru di SMU Brilliant Sibolga~

“Hei kamu ..iya..kamu..yang rambut panjang..yang berantakan….sini-sini…dekat kakak aja…”Saat itu Bram memanggilnya yang berbaris di deretan paling belakang,saat upacara bendera.“Ada apa?”Jen menatap heran terhadap orang yang memanggilnya,karena jelas-jelas barisan kelasnya ada di sini.“Aku bilang sini ya kesini saja!”Suara itu semakin tegas dan Jen menuruti saja kemauan cowo itu.Karena salah barisan dan Jen mengaku kalau dia disuruh Bram untuk berbaris di barisan kelas 3 itu,mereka berdua dihukum menghormat bendera sampai istirahat pertama,dan kesempatan itu tidak disia-siakan Bram untuk berkenalan dengan Jen. Dan Cuma Bram yang dengan sabar terus mengajaknya berbicara dan bercanda,meskipun Jen tidak berekspresi senang atau marah saat bersamanya.Hanya mendengarkan dan menatap wajah dan matanya dengan tatapan sendu…yang membuatBram Gila dan Cinta Mati terhadap mata itu…terserah apa kata orang,tapi Bram begitu memuja mata itu.

